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Abstract. This study aims to analyze and predict students’ daily expenditures based on the amount of pocket 
money received using a simple linear regression approach. This study employed a quantitative method with 
an associative research design. The population of this study consisted of school students, with a sample of 
23 respondents selected using the simple random sampling technique. Research data were collected 
through questionnaires regarding the amount of pocket money and students’ daily expenditures. Data 
analysis was conducted using simple linear regression with statistical software assistance. The results 
showed a positive relationship between pocket money and students’ daily expenditures. Based on the 
analysis, the regression equation obtained was Y = 5.22 + 0.43X, indicating that every increase of Rp1,000 
in pocket money would increase students’ daily expenditures by Rp430. The findings indicate that pocket 
money has a strong predictive ability toward students’ daily expenditures. Therefore, pocket money is one 
of the factors influencing students’ spending patterns in daily life.. 
 
Keywords: pocket money, daily expenditure, students, simple linear regression, prediction. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memprediksi pengeluaran harian siswa 
berdasarkan jumlah uang saku yang diterima dengan menggunakan pendekatan regresi linear sederhana. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa sekolah, dengan sampel sebanyak 23 responden yang dipilih menggunakan teknik simple 
random sampling. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket terkait jumlah uang saku dan 
pengeluaran harian siswa. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan 
perangkat lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara uang saku 
dan pengeluaran harian siswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 5,22 + 0,43X, 
yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan uang saku sebesar Rp1.000 akan meningkatkan pengeluaran 
harian siswa sebesar Rp430. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang saku memiliki kemampuan yang 
baik dalam memprediksi pengeluaran harian siswa. Dengan demikian, uang saku menjadi salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap pola pengeluaran siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata kunci: uang saku, pengeluaran harian, siswa, regresi linear sederhana, prediksi. 
 
1. LATAR BELAKANG 
 

Fenomena pengelolaan keuangan individu, khususnya pada kalangan pelajar, 

menjadi isu global yang semakin mendapat perhatian seiring meningkatnya kompleksitas 

kebutuhan hidup dan gaya konsumsi generasi muda. Perubahan pola konsumsi akibat 

globalisasi dan perkembangan teknologi turut memengaruhi perilaku keuangan siswa, 

termasuk dalam penggunaan uang saku harian. Dalam konteks pendidikan, kemampuan 

memahami dan mengelola keuangan menjadi bagian penting dari literasi finansial sejak 
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dini. Sebagaimana dinyatakan bahwa “perilaku keuangan individu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk pendapatan dan kebiasaan konsumsi” (Inestiana et al., 2024). 

Di lapangan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengelola uang saku 

sehingga sering terjadi pengeluaran yang tidak terkontrol. Hal ini terlihat dari 

kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan pelajar yang dipengaruhi oleh besarnya 

uang saku yang diterima. Penelitian menunjukkan bahwa “peningkatan uang saku 

bulanan cenderung meningkatkan kecenderungan konsumtif mahasiswa” (Noplianti et 

al., 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara uang saku dan 

pengeluaran yang perlu dianalisis secara lebih sistematis. 

Secara teoritis, hubungan antara variabel uang saku dan pengeluaran dapat 

dijelaskan melalui pendekatan analisis kuantitatif menggunakan regresi linear sederhana. 

Metode ini digunakan untuk mengukur pengaruh satu variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat serta memprediksi nilai di masa mendatang. Disebutkan bahwa “regresi 

linear sederhana merupakan metode yang efektif untuk memahami hubungan dan 

melakukan prediksi antar variabel” (Lestari et al., 2024). Dengan demikian, pendekatan 

ini relevan digunakan untuk memodelkan hubungan antara uang saku dan pengeluaran 

harian siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara praktik kerja industri 

dan kesiapan kerja siswa, sebagian besar penelitian tersebut masih menggunakan 

pendekatan analisis korelasi atau pengaruh secara umum tanpa mengembangkan model 

prediktif yang dapat digunakan untuk memperkirakan tingkat kesiapan kerja siswa 

berdasarkan variabel tertentu. Padahal, pendekatan analisis regresi memiliki potensi 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan kuantitatif antara 

variabel pengalaman praktik kerja dengan kesiapan kerja siswa serta memungkinkan 

dilakukannya prediksi terhadap tingkat kesiapan kerja siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang secara khusus menerapkan analisis regresi linear untuk memodelkan 

hubungan tersebut secara lebih sistematis. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara uang saku dan 

perilaku ekonomi. Misalnya, penelitian oleh Saidy (2022) menemukan bahwa uang saku 

memiliki pengaruh terhadap pola konsumsi individu, meskipun tidak selalu signifikan  . 
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Selain itu, penelitian oleh Noplianti et al. (2025) menunjukkan adanya pengaruh positif 

uang saku terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian lain juga menggunakan 

regresi linear sederhana untuk menganalisis hubungan variabel pendidikan, seperti 

pengaruh jam belajar terhadap hasil belajar siswa (Nawfal, 2024) .Hal ini menunjukkan 

bahwa metode regresi linear sederhana telah banyak digunakan dalam penelitian 

pendidikan dan ekonomi. 

Namun demikian, masih terdapat gap penelitian, yaitu terbatasnya studi yang secara 

spesifik memprediksi pengeluaran harian siswa berbasis uang saku menggunakan 

pendekatan regresi linear sederhana pada tingkat pelajar sekolah menengah. Sebagian 

besar penelitian lebih berfokus pada mahasiswa atau pada variabel lain seperti hasil 

belajar dan literasi keuangan. Padahal, “pemanfaatan regresi linear sederhana dalam 

pendidikan masih didominasi pada analisis hasil belajar dan belum banyak pada aspek 

perilaku ekonomi siswa” (Rambe et al., 2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis yang menghubungkan uang 

saku dengan pengeluaran harian siswa secara langsung menggunakan model regresi linear 

sederhana untuk tujuan prediksi. Selain itu, penelitian ini memberikan pendekatan praktis 

dalam memahami perilaku keuangan siswa berbasis data kuantitatif, yang dapat menjadi 

dasar pengambilan keputusan dalam pendidikan keuangan. Model prediksi yang 

dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran pola pengeluaran siswa secara 

lebih akurat. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat pentingnya pembentukan perilaku 

keuangan yang sehat sejak usia sekolah. Pengelolaan uang saku yang tidak tepat dapat 

berdampak pada perilaku konsumtif di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

yang mampu memberikan pemahaman dan prediksi terkait pola pengeluaran siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan program literasi 

keuangan di sekolah serta membantu siswa dalam mengelola keuangan secara lebih bijak. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengeluaran harian siswa merupakan bagian dari perilaku ekonomi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah uang saku. Dalam konteks pelajar, 

uang saku menjadi sumber utama pendapatan yang digunakan untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari seperti makan, transportasi, dan kebutuhan lainnya. Besarnya uang 

saku yang diterima siswa cenderung menentukan pola pengeluaran yang dilakukan, baik 

secara rasional maupun konsumtif. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa “uang saku 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi individu terutama pada 

kalangan pelajar” (Noplianti et al., 2025). 

Perilaku pengeluaran siswa juga berkaitan erat dengan konsep perilaku konsumsi 

dalam ilmu ekonomi. Perilaku konsumsi menggambarkan bagaimana individu 

mengambil keputusan dalam menggunakan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan. Siswa yang memiliki kontrol diri dan literasi keuangan yang 

baik cenderung mampu mengelola pengeluaran secara lebih efektif. Sebagaimana 

dijelaskan bahwa “perilaku konsumsi dipengaruhi oleh faktor internal seperti sikap dan 

pengetahuan serta faktor eksternal seperti lingkungan dan pendapatan” (Inestiana et al., 

2024). 

Dalam menganalisis hubungan antara uang saku dan pengeluaran harian siswa, 

pendekatan kuantitatif sangat diperlukan agar dapat memberikan hasil yang objektif dan 

terukur. Salah satu metode yang sering digunakan adalah regresi linear sederhana, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan sebab-akibat secara 

matematis. “Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu 

variabel bebas dengan satu variabel terikat serta memprediksi nilai variabel terikat” 

(Lestari et al., 2024). 

Selain untuk mengetahui hubungan, regresi linear sederhana juga memiliki 

kemampuan dalam melakukan prediksi. Dalam konteks penelitian ini, regresi digunakan 

untuk memprediksi besarnya pengeluaran harian siswa berdasarkan jumlah uang saku 

yang diterima. Model ini dapat membantu dalam memahami pola pengeluaran serta 

memperkirakan perilaku ekonomi siswa di masa mendatang. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa “model regresi linear sederhana dapat digunakan 

sebagai alat prediksi yang efektif dalam berbagai bidang penelitian” (Trianggana, 2020). 

Dengan mengintegrasikan konsep uang saku, perilaku konsumsi, dan metode 

regresi linear sederhana, penelitian ini memiliki dasar teoritis yang kuat dalam 
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menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti. Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan pemahaman secara deskriptif, tetapi juga analisis kuantitatif yang dapat diuji 

secara empiris. Oleh karena itu, kajian teoritis ini menjadi landasan penting dalam 

merumuskan hipotesis dan model penelitian. Seperti yang diungkapkan bahwa 

“penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian pendidikan mampu memberikan hasil 

yang lebih objektif dan terukur” (Rambe et al., 2024). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif dan analitik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur hubungan antara variabel uang saku sebagai variabel independen dan 

pengeluaran harian siswa sebagai variabel dependen secara objektif dan terukur. Selain 

itu, penelitian ini juga bersifat prediktif karena berusaha memperkirakan besarnya 

pengeluaran berdasarkan data yang diperoleh. Sebagaimana dijelaskan bahwa “penelitian 

kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dengan menggunakan data 

numerik dan analisis statistik” (Sugiyono, 2019) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI LPKC B di SMK Bhakti 

Indonesia Medika. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik sample jenuh agar 

seluruh populasi dipilih menjadi sample data. Jumlah sampel disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian agar dapat mewakili populasi secara proporsional. Teknik ini dipilih 

untuk menghindari bias dalam pengambilan data dan meningkatkan validitas hasil 

penelitian. “Pengambilan sampel secara acak sederhana memberikan kesempatan yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel” (Arikunto, 2018). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh uang saku terhadap pengeluaran harian siswa 

sekaligus melakukan prediksi. Analisis dilakukan dengan menentukan persamaan regresi 

yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan untuk melihat seberapa besar pengaruh serta arah hubungan 

antar variabel. “Regresi linear sederhana merupakan metode analisis yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat” (Lestari et 

al., 2024) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 23 siswa sebagai responden. Data yang dikumpulkan 

meliputi jumlah uang saku harian (X) dan pengeluaran harian siswa (Y) yang dinyatakan 

dalam satuan rupiah. Hasil pengumpulan data ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

No Uang Saku (X) Pengeluaran (Y) 

1 8.000 6.500 

2 9.000 7.200 

3 10.000 8.100 

4 10.000 8.000 

5 11.000 8.700 

6 12.000 9.300 

7 12.000 9.500 

8 13.000 10.100 

9 13.000 10.300 

10 14.000 10.900 

11 14.000 11.000 

12 15.000 11.800 

13 15.000 12.000 

14 16.000 12.700 

15 16.000 12.500 

16 17.000 13.400 

17 17.000 13.600 

18 18.000 14.200 

19 18.000 14.400 
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20 19.000 15.000 

21 20.000 15.800 

22 21.000 16.600 

23 22.000 17.300 

Sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih dahulu diuji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,200 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis regresi linear sederhana. 

Berikut tabel perhitungan analisis regresi linear sederhana berdasarkan 23 data 

sebelumnya, dengan: 

X = Uang saku harian siswa 

Y = Pengeluaran harian siswa 

Untuk mempermudah perhitungan, data dinyatakan dalam satuan ribuan rupiah 

(Rp.000). 

No X Y X² Y² XY 

1 8 6,5 64 42,25 52,00 

2 9 7,2 81 51,84 64,80 

3 10 8,1 100 65,61 81,00 

4 10 8,0 100 64,00 80,00 

5 11 8,7 121 75,69 95,70 

6 12 9,3 144 86,49 111,60 

7 12 9,5 144 90,25 114,00 

8 13 10,1 169 102,01 131,30 

9 13 10,3 169 106,09 133,90 
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Perhitungan Persamaan Regresi 

 

Menghitung koefisien regresi (b) 

Rumus : 

 

Diketahui: 

10 14 10,9 196 118,81 152,60 

11 14 11,0 196 121,00 154,00 

12 15 11,8 225 139,24 177,00 

13 15 12,0 225 144,00 180,00 

14 16 12,7 256 161,29 203,20 

15 16 12,5 256 156,25 200,00 

16 17 13,4 289 179,56 227,80 

17 17 13,6 289 184,96 231,20 

18 18 14,2 324 201,64 255,60 

19 18 14,4 324 207,36 259,20 

20 19 15,0 361 225,00 285,00 

21 20 15,8 400 249,64 316,00 

22 21 16,6 441 275,56 348,60 

23 22 17,3 484 299,29 380,60 

Σ 337 264,9 5.758 3.348,83 4.234,10 
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n = 23  

ΣX = 337  

ΣY = 264,9  

ΣX² = 5758  

ΣXY = 4234,10 

Maka : 

 

Jadi nilai koefisien regresi (b) adalah 0,43. 

Menghitung konstanta (a) 

Rumus : 
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Jadi nilai konstanta (a) adalah 5,22. 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana terhadap 23 data responden, 

diperoleh persamaan regresi antara variabel uang saku (X) dan pengeluaran harian siswa 

(Y) sebagai berikut: 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 5,22 

mengindikasikan adanya pengeluaran dasar siswa sebesar Rp5.220 meskipun variabel 

uang saku dianggap tetap atau bernilai nol. Nilai ini menggambarkan bahwa siswa tetap 

memiliki kebutuhan pengeluaran minimum dalam aktivitas sehari-hari, baik untuk 

kebutuhan pribadi maupun kebutuhan sekolah. 

Koefisien regresi sebesar 0,43 menunjukkan adanya hubungan positif antara uang saku 

dengan pengeluaran harian siswa. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan uang saku 

sebesar Rp1.000, maka pengeluaran harian siswa diprediksi akan meningkat sebesar 

Rp430. Sebaliknya, apabila jumlah uang saku mengalami penurunan, maka pengeluaran 

harian siswa juga cenderung menurun. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan yang searah, di mana semakin besar uang saku yang 

diterima siswa, maka semakin besar pula kecenderungan pengeluaran yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengujian model, analisis regresi menunjukkan bahwa uang saku 

memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi pengeluaran harian siswa. Pola 

hubungan yang terbentuk memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan 

uang saku yang diterima untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti 

membeli makanan, minuman, alat tulis, transportasi, maupun kebutuhan sosial bersama 

teman sebaya. Temuan ini menunjukkan bahwa uang saku menjadi salah satu faktor 

utama yang memengaruhi perilaku pengeluaran siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil analisis membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

uang saku terhadap pengeluaran harian siswa. Semakin tinggi jumlah uang saku yang 

diterima, maka semakin tinggi pula tingkat pengeluaran yang dilakukan siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan regresi linear sederhana mampu 
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memberikan gambaran prediktif mengenai pola pengeluaran siswa berdasarkan nominal 

uang saku yang diterima setiap hari. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa uang 

saku memiliki pengaruh positif terhadap pengeluaran harian siswa. Hasil analisis regresi 

linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 5,22 + 0,43X, yang mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan uang saku sebesar Rp1.000 akan meningkatkan pengeluaran 

harian siswa sebesar Rp430. Temuan ini menunjukkan bahwa uang saku merupakan 

variabel yang mampu memprediksi pola pengeluaran harian siswa dengan baik. Semakin 

besar jumlah uang saku yang diterima, maka semakin besar pula kecenderungan siswa 

dalam melakukan pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan 

konsumsi maupun kebutuhan pendukung aktivitas sekolah. Dengan demikian, 

pendekatan regresi linear sederhana dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan 

dan memprediksi pengeluaran siswa berdasarkan nominal uang saku yang diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar siswa dapat lebih bijak dalam 

mengelola uang saku dengan membedakan antara kebutuhan dan keinginan sehingga 

pengeluaran harian dapat lebih terkontrol. Orang tua dan pihak sekolah juga diharapkan 

dapat memberikan edukasi mengenai literasi keuangan sejak dini agar siswa memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan mengelola keuangan secara efektif. Selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi pengeluaran siswa, seperti gaya hidup, pengaruh teman sebaya, kontrol 

diri, maupun tingkat literasi keuangan, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat 

lebih luas dan komprehensif.. 
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